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koridor hampir mencapai
Rp15 miliar.

Agar Teman Bus Trans
Mamminasata dapat

MAKASSAR, FAJAR — Sejumlah i '
kembali beroperasi seca-

opsi mulai dimunculkan untuk

menyelamatkan Teman Bus. Utamanya
terkait skema pendanaan. -

PEMERINTAH Provin-
si Sulawesi
(Pemprov Sulsel) baru
l mengalokasikananggaran

Selatan

sebesar Rp5 miliar untuk
satu koridor. Padahal,
biaya operasional yang
dibutuhkan untuk satu

S

ra maksimal dlperlukan

tah kabupaten dan kota -

khususnyadaerah-daerah
yang menjadi rute utama,

22 Baca Selamatkan... Him 11

yaitu Kota Makassar, Kabu-
paten Gowa, Maros, dan
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Takalar. Dengan caraterse-
bit, maka tidak hanya
Koridor dua, namun kori-
dor tiga dan empat juga
bisa kembali dihidupkan:
“Jadisaya rasainibagus
sekali kalau memang ada
kerja sama antar Pemda
untuk menghidupkan
kembali koridor ini kare-
na lintasan yang dilalui.
Kalau ada sinergitas akan
sangatbaik untuk pelayan-
anterhadap masyarakat,"
ujarKepala Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD)
Kelas II Sulsel, Bahar.
Kata dia, Program Bus

melanjutkan subsidi kori-
dor lima rute Unhas
Teknik Gowa - Unhas
Tamalanrea karena load
factor yang sangat tinggi.
Dengan dilanjutkannya
koridor lima, dia berharap

beroperasi tahun ini.
"Unhas - Bandara untuk
sementara harus tutup
dulu karena anggaran
untuk koridor ini belum
tersedia," pungkasnya.
Bahar menekankan,

hentian ini disebabkan
oleh sejumlah kendala,
termasukmasalah penda-
naan dzn manajemen

massal di wilayah kota.

Terutama untuk mengurai

kemacetan. Penumpukan

kendaraan diakibatkan
o R

Bahkan, alokasi dana
sebesar Rp5 miliar oleh

Pemprov bisa
alih satu koridor lagi.

"Memang  volume
penumpang koridor ini
memang cukup tinggi
karena jaringan lintasan
ini masyarakat dan maha-
siswa banyak menggu-
nakan fasilitas tersebut,"
terangnya.

Kemenhub kata dia,
sudah berkoordinasi
dengan Pemprov Sulsel

P gnya
kebiasaan masyarakat
dari penggunaan kenda-
raan pribadi ke angkutan
massal. Kehadiran Teman
Bus satu unit saja bisa
sebanding dengan lima
kendaraan pribadi yang
beroperasi di jalan raya.
"Oleh karena itu peme-
rintah pusat menyubsldi

Pemprov Sulsel tahun ini
tidak cukup untuk meng-
operasikan salahsatukori-
dor sekalipun.

Ismu juga menambah-
kan, isuterkait keberlanjut-
anprogram Buy-the-Servi-
ce (BTS) serta mekanisme
transfer tanggung jawab
dari pemerintah pusat ke
peme;i:x'fh daerah telah

Bus Trans Mammmasa-

Al
kan 1

pribad| beroperasi dengan
jumlah angkutan tidak
efisien. Berbeda dengan
busyang bisamengangkut

ini telah menjadi solusi
transportasi yang sangat
dibutuhkan oleh masya-
rakat.

"Selama beberapa
tahun terakhir pola peri-
laku bem-ansportad publik

yang terjangkau, dan
kenyamanan.
Ombudsman RI Perwa-
kilan Sulawesi Selatan
mendesak pihak terka-
it, termasuk Pemerintah
Provinsi Sulselunmksege—

ik, Tapi akhir-
nya harus terhenti. Apalagi

puluhan orang
“Per jauh

tidak ada p jan

y
lebih banyak yang dia
tampung, sangat positif
apalagi kalau semakin
meningkat load faktor-
nya," bebemya.

Prinsip Pelayanan
Publik Dilanggar
Omb RI

i. Seh:

Trans M: ini
merupakan stimulus yang
dikucurkan Kementerian
Perhubungan (Kemen-
hub), sehingga, tidak bisa
disubsidi terus-menerus
secara keseluruhan. Per 1
Januari 2025 semestinya
operasional Teman Bus
sudah dialihkan (hand
I hkab:

tukanakanmengambilalih
salah satu koridor. Sehing-
ga, ada dua koridor yang
beroperasi di tahun 2025.

"Koridor yang dilanjut-
kan Pemprov itu ada satu
koridor juga. Tentunya
dua koridor ini diharap-
kan memberikan pela-

ta, untuk

kemacetandi Kota Makas-
sardan kota (daerah) lain-
nya," urainya.
Ombudsman Repub-
lik Indonesia Perwakilan
Sulawesi Selatan turut
menyoroti penghentian
operasional dua koridor
layanan Teman Bus.
Or menilal

over)kep
paten dan kota.

Namun, keterbatas-
an pada APBD, Kemen-
hub memutuskan masih
menyubsidi salah satu
koridor yang ada. "Kami
dipusatjuga keterbatasan
anggaran, sehinggatahun
ini hanya bisa kami laksa-
nakan satu koridor," ujar
Bahar, Senin, 6 Januari.
,\emenhub, kata Bahar,

yanan | terha-
dap penumpang di Kota
Makassar," tutur Bahar.
Menurutnya, koridor
satu Panakkukang Square
- Pelabuhan Galesongakan
dianggarkan Pemprov
melalui APBD. Ini menjadi
kesimpulan bahwa koridor
dua rute Unhas Tamal-
anrea - Bandara Sultan
Hasanuddin melalui Stasi-
un Mandai resmi berhenti

bahwa penghentian dua
koridor ini akan berdam-
pak signifikan terhadap
aksesibilitas masyarakat
terhadap transporta-
si publik yang nyaman,
aman, dan terjangkau.
Kepala Ombudsman RI
Perwakilan Sulsel, Ismu
Iskandar, menyebutkan
bahwa berdasarkan infor-
masl sementara, peng-

yang
nya, proses alih pendanaan
ke Pemprov Suisel dilaku-
kan secaa bertahap.
Langkah yang bisa
diambil kata dia, misal-
nya melalui mekanisme
pendanzan program BTS
di daerah melalui pemba-
gian proporsi pendanaan
dari pemerintah pusat,
pemerintahdaerahprovin-
si, kota dan kabupaten.
“Selain itu, sumberpenda-
naan juga dapat diperoleh
dari iklan, retail, dan kerja
sama lainnya dari pihak
swasta," saran Ismu.
Sementara tu, Kepala
Bidang Lalu Lintas Dinas
Perhubungan Sulsel, Pata-
rai mengakul, penting-
nya kehadiran angkutan
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Perwakilan Sulsel juga
mengkritik penghentian
operasional dua koridor
layananTeman Bus. Kepa-
la Ombudsman RI Perwa-
kilan Sulsel, IsmuIskandar
melihat, pemberhentian
i ini

kepada peng-
gunalayanan,"tukasIsmu,
Senin, 6 Januari.
Menurut data yang
dihimpun, load factor
untuk dua moda trans-
portasi ini menunjukkan
trenyang positif mencapai
50 persen. Bahkan, pada
periode Agustus hingga
November 2024, perban-
dingan antara kapasitas
tersedia dengan kapasitas
yang terjual untuk kori-

yang transparan kepada
publik dan mencari solusi
terbaik agar layanan dapat
kembali berjalan.

"Saat ini kami mene-
rima keluhan dan harap-
an dari masyarakat atas
pemberhentianlayananini.
Sehingga periu bagi kami
untuk melakukan deteksi
danmonitoring lebih lanjut
terhadap permasalahan
ini," ungkapnya.

Sebagai bagian dari
upaya proaktif, Ombuds-
man RI Perwakilan Sula-

i by

dor satu gkat 78,82
persen.
Dari beberapa hasil

ka kanal pengaduan bagi
masyaraka! yang merasa

'n;elanggar prinsip pela-

yanan publlk_yang efektif

yang
dahlmpun Ombudsman
juga menunjukan bahwa

dan ber 1.

Kata ia, layanan Teman
Bus dengan program
Buy-the-Service selama

Y menilai baik
layanan transportasi
massal ini terutama dari
aspek keselamatan, tarif

atas penghenti-
an layanan ini. Pengaduan
dapatdisampaikan melalui
kontak resmi Ombudsman
RlIataulangsung ke kantor
perwakilan Sulawesi Selat-
an. (*)

Pangdam Lepas Pra1ur|t Satgas Pamtas RI

4 Lanjutan Ha

latihan seb seba-

Operasi di daerah latihan
Sanggabuana, Kostrad
Karawang, Jawa Barat.
Latihan ini merupakan

gai dasar dalam memper-
kuat kemampuan kalian,”
kata Mayjen TNI Windi-
yatno pada upacara yang
digelar di Lapangan Wira

Bidang Operasi Militer
Perang (OMP) Poksahli
Pangdam XIV/Hasanuddin,
Kolonel Inf Yamin bersama
Panitia Natal Oikumene
Kodam XIV/Hasanuddin

Halaman: 1



